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Abstract

General Background: Customer loyalty in staple food markets depends on consumer evaluation of
value, product performance, brand perception, and post-purchase experience.Specific Background:
Sania cooking oil consumers consider price, product quality, and brand image before developing
customer trust, purchase intention, purchasing decisions, repurchase behavior, and customer loyalty.
Knowledge Gap: The loyalty formation pathway for Sania cooking oil required structural testing
across price, product quality, brand image, trust, purchase intention, purchasing decisions,
repurchase, and loyalty. Aims: This study aimed to analyze the relationships among price, product
quality, brand image, customer trust, purchase intention, purchasing decisions, repurchase, and
customer loyalty among Sania cooking oil consumers. Results: Using a descriptive quantitative
method, questionnaire data from 140 respondents were analyzed through Structural Equation
Modeling with validity, reliability, and significance testing. The results show that price had a positive
and significant relationship with customer trust at 0.729, while product quality and brand image
showed positive but non-significant relationships at 0.075 and 0.082. Customer trust significantly
related to purchase intention at 0.833, purchase intention related to purchasing decisions at 0.820,
purchasing decisions related to repurchase at 0.814, and repurchase strongly related to customer
loyalty at 0.802. Novelty: This study maps a sequential loyalty formation model for Sania cooking oil
consumers. Implications: Management should strengthen value perception and trust-building
strategies to support repurchase and loyalty.

Highlights:
+ The first exogenous variable recorded a 0.729 significant coefficient.
+ Two other initial predictors were positive but not significant.

+ The strongest final pathway coefficient reached 0.802.

Keywords: Sania Cooking Oil, Customer Loyalty, Customer Trust, Purchase Intention, Structural
Equation Modeling
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Pendahuluan

Perindustrian minyak goreng menjadi salah satu industri yang mendukung kestabilan. Penggunaan kelapa sawit
sebagai bahan baku utama memiliki peran besar terhadap perekonomian. Harga yang sering berubah-ubah di pasar
dapat memperburuk pada kestabilan ketersediaan produk. Karena kondisi yang seperti ini, konsumen memutuskan
untuk memilih produk dengan harga yang lebih teerjangkau. Adanya kasus kekurangan stok minyak goreng pada tahun
2022 menjadi pelajaran bagi pemerintah untuk mengendalikan dampak lonjakan permintaan dan keterbatasan
pasokan [1]. Minyak goreng dijadikan objek penelitian karena tantangan loyalitas konsumen setelah adanya kasus
korupsi minyak sawit (CPO) pada tahun 2021-2022 yang menyeret nama perusahaan. meskipun tidak selalu memiliki
dampak secara langsung, citra buruk sebuah perusahaan tetap bisa menggoyahkan kepercayaan pembeli. Biasanya,
konsumen akan setia asal harganya masih dalam batas wajar, kualitas yang stabil dan mereknya dapat dipercaya. Ketiga
hal ini menjadi kunci utama dalam membangun loyalitas. Pentingnya menjaga kepuasa konsumen ini terlihat dari data
konsumsi minyak goreng yang terus meningkat selama empat tahun terakhir, hal ini dapat dilihat dalam Tabel 1 dan
Gambar 1.
Tabel 1. Data Perkembangan Konsumsi Minyak Goreng [2]

Perkembangan Konsumsi Minyak Goreng

Tahun Kg/kap/tahun
2021 11,05
2022 10,062
2023 10,075
2024 11,01
2025 11,262

Perkembangan Konsumsi Minyak Goreng

11,5

: I I I
9 I I

2021 2022 2023 2024 2025

Kilogram/Kapita
S

\O
W

Gambar 1. Grafik Perkembangan Konsumsi Minyak Goreng

Minyak goreng Sania sudah tersebar di indonesia. Sehingga, konsumen memiliki berbagai pertimbangan sebelum
memutuskan untuk membeli produk tersebut. Harga menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan, karena harga
merupakan faktor yang penting dalam keputusan pembelian [3]. Harga yang lebih terjangkau dapat membuat
konsumen tertarik, seperti pada minyak goreng Sania yang lebih rendah dari kompetitornya. Namun, hal ini belum
mampu menjadikannya penguasa pasar. Harga yang rendah juga dapat menurunkan persepsi kualitas [4]. Diskon juga
dapat memengaruhi pembelian, bahkan dapat mendorong pembelian yang spontan [5]. Kualitas produk diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, termasuk dalam pemilihan minyak goreng berdasarkan nilai gizi[6].
Berdasarkan SNI 2019, kualitas minyak dapat dilihat dari kondisi, warna, kadar lemak jenuh, serta vitamin A dan E[7].
Sania memiliki lemak jenuh lebih rendah dari Bimoli, yang lebih baik bagi kesehatan karena dapat mengurangi risiko
kolestrol [8]. Kandungan vitamin E Sania juga lebih tinggi, yang mana manfaat vitamin E sendiri yakni sebagai
antioksidan [9], namun vitamin A masih dibawah SunCo yang bermanfaat bagi imun [10]. Meski unggul secara
komposisi, penjualan dan loyalitas Sania masih tertinggal, sehingga perlu dianalisis pengaruh pengaruh dari kualitas
produk terhadap kepercayaan pelanggan, minat beli, keputusan pembelian, pembelian ulang serta loyalitas pelanggan.
Selain itu citra merek menjadi salah satu faktor sebelum dilakukannya pembelian. Citra merek yang kuat akan
menciptakan rasapercaya antara konsumen dan perusahaan, sehingga meningkatkan niat pembelian ulang serta akan
berdampak pada loyalitas konsumen melalui rekomendasi dari mulut ke mulut [11]. Elemen komunikasi pemasaran
berperan penting dalam membentuk citra merek, namun Sania masih lemah karena belum memiliki slogan yang kuat
sebagai citranya, serta kurang optimalnya promosi di media sosial akibat fokus promosi yang terbagi. Selain itu,
transparansi informasi yang kurang dapat menjadi faktor yang menurunkan kepercayaan konsumen dan berdampak
negatif pada citra merek [12].
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis harga, kualitas produk dan citra merek pada produk minyak goreng.
Kepercayaan pelaggan, minat beli, keputusan pembelian, pembelian ulang dan loyalitas pelanggan merupakan variabel
yang dipengaruhi oleh harga, kualitas produk dan citra merek sebagai variabel bebasnya. Tujuan lainnya, untuk melihat
pengaruh pada tiap variabel, menggunakan metode Structural Equationg Modeling (SEM). Sehingga dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak manajemen perusahaan agar dapat memperkuat ataupun
memperbaiki daya saing di sektor bahan pokok.

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis pengaruh padaa harga, kualitas produk dan citra merek
terhadap kepercayaan pelanggan minyak goreng Sania. Penelitian juga digunakan untuk menganalisis pengaruh minat
beli, pengaruh kepercayaan pelanggan terhadap minat beli, pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian,
pengaruh keputusan pembelian terhadap pembelian ulang dan pengaruh pembelian ulang terhadap loyalitas
pelanggan. Selanjutnya, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis model persamaan struktural yang dihasilkan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deksriptif kuantitaif, untuk memberi gambaran dan menganalisis hubungan
antar variabel yang diteliti secara terukur. Structural Equation Modeling (SEM) digunakan sebagai teknik analisis
data, karena mampu menguji hubungan antar variabel secara simultan serta memberikan hasil yang lebih detail dan
akurat. Data dalam penelitian berasal dari penyebaran kuesioner yang dilakukan secara online dalam bentuk google
form. Penyebarannya dilakukan melalui berbagai sosial media seperti WhatsApp, Instagram dan TikTok untuk
mendapatkan jangkauan yang lebih luas dan efisien. Penelitian ini difokuskan kepada konsmen yang pernah membeli
atau menggunakan minyak goreng Sania, sehingga data yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala Likert 1 sampai 5 mengukur persepsi responden terhadap
setiap variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 140 responden, yang dinyatakan telah
memenuhi syarat penggunaan teknik Maximum Likelihood (ML) dengan sampel berkisar antara 100-200[13]. Model
penelitian akan di visualisasikan dalam path diagram/diagram jalur untuk dinyatakan dalam beberapa persamaan,
yakni persamaan pengukuran (measurement model), persamaan struktural (structural model) dan model modifikasi
(modification model). Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menyebabkan adanya perubahan pada
variabel lain[14] .Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari harga (X1), kualitas produk (X-) serta citra merek (X3).
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas [15]. Variabel terikat dalam penelitian ini meliputi
kepercayaan pelanggan (Y1), minat beli (Y2), keputusan pembelian (Y3), pembelian ulang (Y4) dan loyalitas pelanggan
(Ys). Berdasarkan penjelasan variabel independen dan dependen menghasilkan model sebagaimana dapat dilihat di
Gambar 2:

g Harga @@@ @@@ @@@

@] ®) A

X113

Ce)—{x21 . ) ) .
Kualitas Kepercayaan \ H4 Minat Keputusan Pembelian H? Loyalitas

(es)x22 Produk Pelanggan Beli Pembelian Ulang Pelanggan

G (YD) v2) (¥2) (Y4) (¥5)

@D @D @ @ @ @

Gambar 2. Model Penelitian

Hasil dan Pembahasan

A. Measurement Model (Persamaan Pengukuran)

Pada tahap measurement model dilakukan uji menyeluruh guna mengetahui kesesuaian model melalui uji goodness
of fit. Pengujian kesesuaian model dilakukan menggunakan berbagai kriteria goodnes of fit dengan nilai cut-off yang
berbeda-beda untuk masing-masing kriteria. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai seberapa jauh model mampu
merepresentasikan konstruk laten yang diteliti melalui setiap indikatornya. Berikut merupakan visualisasi
measurement model yang menunjukkan terkait hubungan antara variabel dan indikator yang diuji dalam tahap
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measurement model untuk memperjelas struktur model yang akan dianalisis, dapat dilihat pada Gambar 3 dan Tabel

2.
03

Uji Goodness of Fit:
Chi-Square= 336,394
Degree off freedom= 224
Probabilitas= ,000
CMINDF= 1,502
RMSEA= ,080
GFI=,833
AGFI= 776
TLI=,823
CFI= ,856

03
Gambar 3. Measurement Model

Tabel 2. Hasil Goodness Of Fit dan Cut-Off Value Measurement Model

Kriteria Hﬁﬂhgﬁ Nilai Kritis Keteflanga
X2 Chi 336,394 Kecil, X2 dengan df=224 dengan a =0,05, didapatkan nilai 259, Tidak Baik
Square 914
Probabilitas 0,000 > 0,05 Tidak Baik
CMIN/DF 1,502 < 2,00 Baik
RMSEA 0,060 < 0,08 Baik
GFI 0,833 > 0,90 Marginal
AGFI 0,776 > 0,90 Tidak Baik
TLI 0,823 > 0,95 Tidak Baik
CFI 0,856 > 0,95 Tidak Baik

Pada hasil uji kesesuaian model goodness of fit measurement model, menyatakan bahwa model belum mampu
merepresentasikan variabel laten. Hasil pengujian model pada tabel goodness of fit merepresentasikan hasil yang mana
terdapat dua kriteria yang nilainya telah memenubhi nilai kritis, sedangkan lima kriteria belum memenubhi nilai kritis
sehingga masih dikatakan tidak baik, kemudian terdapat satu kriteria dengan nilai marginal, sehingga perlu
dilakukannya uji structural model pada model tersebut. Berikut merupakan tabel Standarized Regression Weight
Measurement Model yang tersaji dalam Tabel 3.

Tabel 3. Estimate Standardized Regression Weight Measurement Model

Ket. Ket. Estimate
. Valid Signifikan Standardized
Estimate  S.E. C.R. 2.SE (CR > P (CR > Regression
2.SE) 1.711) Weight
X11 <—-—- X1 1,000 Valid Signifikan 0,541
X1.2 <--—- X1 0,900 0,198 4,550 0,396 Valid R Signifikan 0,671
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X1.3 <—-- X1 1,002 0,236 4,243 0,472 Valid rRE Signifikan 0,529
X2.1 <--—- X2 1,000 Valid Signifikan 0,389
X2.2 < X2 1,539 0,443 3,477 0,886 Valid e Signifikan 0,560
X2.3 <--—- X2 2,049 0,664 3,085 1328 Valid 0,002 Signifikan 0,809
X3.1 <--- X3 1,000 Valid Signifikan 0,494
X3.2 <--—- X3 1,241 0,309 4,023 0,618 Valid B Signifikan 0,695
X3.3 <--— X3 1,071 0,276 3,877 0,552 Valid rRE Signifikan 0,545
Yii <—-—- Y1 0,684 0,165 4,156 0,330 Valid Signifikan 0,425
Yi2 <—-—- Y1 1,023 0,230 4,453 0,460 Valid wRE Signifikan 0.709
Y1.3 <— Yi 1,000 Valid Fx Signifikan 0.659
Y21 <--—- Y2 0,709 0,149 4,758 0,298 Valid B Signifikan 0,548
Y2.2 <-—-—- Y2 0,684 0,152 4,490 0,304 Valid B Signifikan 0,501
Y2.2 <--— Y2 1,000 Valid Signifikan 0,730
Y31 <--- Y3 0,499 0,153 3,258 0,306 Valid 0,001 Signifikan 0,317
Y32 <-—-—- Y3 1,274 0,170 7,512 (0,340 Valid wRE Signifikan 0,831
Y3.3 <—-—- Y3 1,000 Valid Signifikan 0,681
Y41 <--—- Y4 0,838 0,140 6,007 0,280 Valid i Signifikan 0,627
Y42 <--—- Y4 0,953 0,133 7,161 0,266 Valid wRE Signifikan 0,608
Y43 <-—- Y4 1,000 Valid Signifikan 0,738
Y51 <--- Y5 1,196 0,271 4,410 0,542 Valid w% Signifikan 0,674
Y52 <--—- Y5 1,222 0,291 4,197 0,582 Valid wRE Signifikan 0,495
Y5.3 <—-— Y5 1,000 Valid Signifikan 0,567

Uji validitas dilaksanakana untuk menjamin bahwa alat yang digunakan dapat secara tepat meperepresentasikan objek
penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai Critical Ratio (C.R) yang melebihi nilai
ambang batas dua kali standard error (2.SE). penemuan ini membuktikan bahwa setiap indikatornya telah memenuhi
kriteria validitas yang ditetapkan, sehingga semuanya dinyatakan valid untuk mengukur variabel masing-masing.
Selain itu, signifikansi indikator diperkuat oleh nilai t-hitung yang melebihi t-tabel (1,711) pada tingkat a= 0,05 dan df
=24.

B. Structural Model (Persamaan Struktural)

Pada tahap pengujian structural model, dilakukan evaluasi terhadap kesesuaian model untuk mengetahui apakah model
yang dibangun telah memenubhi kriteria kelayakan dalam analisis SEM. Pengujian ini difokuskan pada penilaian nilai
Goodness of fit (GOF) sebagai indikator utama dalam menilai kecocokan model dengan data. Selain itu, analisis juga
memperhatikan nilai Modification Indices (MI) untuk identifikasi kemungkinan perbaikan model yang dapat
meningkatkan Goodness of Fit. Berikut merupakan visualisasi model struktural yang menunjukkan hubungan antara
variabel dan indikator yang diuji dalam penelitian ini, untuk memperjelas model yang dianalisis dapat dilihat pada
Gambar 4 dan Tabel 4.
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Gambar 4. Structural Model
Tabel 4. Hasil Goodness Of Fit dan Cut-Off Value Structural Model
o Hasil Uji N
Kriteria Model Nilai Kritis Keterangan
X2 Chi Square 423,738 Kecil, X2 dengan df=245 dengan a=0,05, didapatkan nilai 282,551  Tidak Baik
Probabilitas 0,000 > 0,05 Tidak Baik
CMIN/DF 1,730 < 2,00 Baik
RMSEA 0,072 < 0,08 Baik
GFI 0,797 > 0,90 Tidak Baik
AGFI 0,752 > 0,90 Tidak Baik
TLI 0,742 > 0,95 Tidak Baik
CFI 0,771 > 0,95 Tidak Baik

Model belum mampu merepresentasikan variabel laten. Hasil pengujian model pada tabel Goodness of fit menunjukkan
bahwa 2 kriteria menyatakan bahwa nilainya sudah sesuai dengan nilai kritis yang sudah disyaratkan, sedangkan untuk
enam kriteria lainnya belum memenuhi nilai kritis sehingga masih dikatakan tidak baik. Oleh karena itu,, diperlukan
modification model untukmeningkatkan kualitas model agar lebih sesuai dengan data penelitian. Proses modifikasi
model dilakukan berdasarkan nilai Modification Indices (MI)dari yang paling tinggi guna memperbaiki tingkat
Goodness of Fit antara model dan data.

C. Modification Model

Pada tahap modification model, dilakukan penyesuaian terhadap model structural berdasarkan rekomendasi nilai
Modification Indices yang dihasilkan dari output AMOS. Modifikasi ini bertujuan untuk memperbaiki tingkat
kesesuaian model sehingga nilai goodness of fit (GoF) dapat memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dalam analisis
SEM. Modifikasi ini dilakukan dengan menambahkan hubungan antar error pada tiap indikator maupun variabel.
Setelah proses modifikasi dilakukan, model akan diuji kembali untuk melihat peningkatan dari nilai goodness of fit,
hal ini akan dilakukan hingga nilai goodness of fit sudah memenuhi kriteria. Berikut merupakan visualisasi
modification model yang menunjukkan variabel dan indikator yang diuji dalam penelitian ini untuk memperjelas
struktur model yang dianalisis dapat dilihat pada Gambar 5 dan Tabel 5.
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Gambar 5. Modification Model
Tabel 5. Hasil Goodness of fit dan Cut-Off Value Modification Model
o Hasil Uji o
Kriteria Model Nilai Kritis Keterangan
X2 Chi Square 218,260 Kecil, X2 dengan df=215 dengan a=0,05, didapatkan nilai 250,207 Baik
Probabilitas 0,425 > 0,05 Baik
CMIN/DF 1,015 < 2,00 Baik
RMSEA 0,010 < 0,08 Baik
GFI 0,890 > 0,90 Marginal
AGFI 0,847 > 0,90 Marginal
TLI 0,995 > 0,95 Baik
CFI 0,996 > 0,95 Baik

Pada tabel 6, model dinyatakan sudah mampu merepresentasikan variabel laten yang diteliti. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil pengujian goodness of fit pada model, yang mana Sebagian besar kriteria telah memenuhi nilai kritis yang
disyaratkan. Dari delapan kriteria yang diuji, terdapat enam kriteria yang telah memenuhi batas nilai kritis, sehingga
menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang baik dengan data. Sementara itu, dua kriteria lainnya
masih berada dalam kategori marginal yang masih bisa diterima dalam analisis SEM. Menurut Hair et al penggunaan
4 -5 kriteria goodness of fit sudah dapat dianggap mencukupi untuk menilai kelayakan suatu model selama indikator
tersebut mewakili ukuran kesesuaian model secara keseluruhan. Berikut merupakan Standarized Regression Weight
Modification Model yang dapat disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Standarized Regression Weight Modification Model

Ket. Valid Ket. Estimate
Estimate  S.E. C.R. 2.SE (CR> P Signifikan (P Standardized
2.SE) < 0.05) Regression Weight
Yi € X1 0,781 0,248 3,147 0,496 Valid 0,002 Signifikan 0,729
. Tidak
Y1 € Xeo 0,120 0,183 0,658 0,366 Valid 0,510 Signifikan 0,075
. Tidak
Y1 €& X3 0,081 0,165 0,490 0,330 Valid 0,624 Signifikan 0,082
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Ket. Valid Ket. Estimate
Estimate  S.E. C.R. 2.SE (CR> P Signifikan (P Standardized
2.SE) < 0.05) Regression Weight

Y2 € Y1 0,945 0,201 4,713 0,402 Valid HHx Signifikan 0,833

Y3 €& Y2 0,909 0,186 4,876 0,372 Valid wRE Signifikan 0,820

Y4 € Y3 0,992 0,167 5,940 0,334 Valid HHx Signifikan 0,814

Ys5 € Y4 0,417 0,085 4,911 0,170 Valid HHx Signifikan 0,802
X11 € X1 1 Valid Signifikan 0,467
X1.2 € X1 1,137 0,261 4,349 0,522 Valid HEE Signifikan 0,722
X1.3 € X1 1,134 0,281 4,033 0,562 Valid wRE Signifikan 0,509
X2.1 € X2 1 Valid Signifikan 0,339
X2.2 & X2 2,228 1,026 2,171 2,052 Valid 0,03 Signifikan 0,711
X2.3 € X2 1,753 0,556 3,154 1,112 Valid 0,002 Signifikan 0,605
X3.1 € X3 1 Valid Signifikan 0,495
X3.2 <« X3 1,353 0,324 4,17 0,648 Valid HHH Signifikan 0,754
X3.3 €« X3 1,039 0,26 3,995 0,520 Valid HHH Signifikan 0,524
Yii € Y1 0,886 0,202 4,382 0,404 Valid Signifikan 0,465
Y2 € Y1 1,226 0,21 5,833 0,420 Valid HEE Signifikan 0,721
Y3 € Y1 1 Valid HEE Signifikan 0,562
Y21 € Y2 0,788 0,168 4,686 0,336 Valid Signifikan 0,500
Y22 €& Y2 0,767 0,17 4,518 0,340 Valid wRE Signifikan 0,465
Y23 € Y2 1 Valid R Signifikan 0,604
Y31 € Y3 0,393 0,154 2,545 0,308 Valid Signifikan 0,238
Y32 € Y3 1,332 0,175 7,608 0,350 Valid wRE Signifikan 0,820
Y33 € Y3 1 Valid 0,011 Signifikan 0,645
Y41 € Y4 0,887 0,137 6,482 0,274 Valid Signifikan 0,636
Y42 <& Y4 1,008 0,139 7,246 0,278 Valid HHH Signifikan 0,717
Y43 <€ Y4 1,000 Valid HEE Signifikan 0,710
Y51 €& Y5 1,584 0,313 5,055 0,626 Valid Signifikan 0,902
Y52 < Y5 1,154 0,282 4,094 0,564 Valid wRE Signifikan 0,476
Y53 € Y5 1 Valid HEE Signifikan 0,576

Berdasarkan pada tabel 10, semua hubungan telah dinyatakan valid yang ditandai dengan nilai (CR > 2.SE). sedangkan
terdapat dua hubungan yang tidak signifikan yakni variabel kualitas produk terhadap kepercayaan pelanggan, dengan
nilai P = 0,510 dan variabel citra merek terhadap kepercayaan pelanggan, dengan nilai P = 0,624.
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D. Interpretasi Model

Apabila model yang dikembangkan telah dilakukan estimasi dan menunjukkan bahwa nilai residual masih berada
dalam rentang -2,58 < residual < 2,58, maka modifikasi model dapat dihentikan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara matriks kovarians yang diobservasi dengan matriks kovarians yang
diprediksi oleh model. Hasil standardized residual pada model menunjukkan bahwa seluruh nilai residual telah berada
dalam rentang -2,58 < residual < 2,58. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual pada model sudah optimal
dinyatakan telah memiliki tingkat kesesuaian yang baik. Berikut merupakan hasil nilai Standarized Residual
Covariance yang dapat dilihat pada Gambar 6.

Y51 Y52 Y53 Y41 Y42 Y43 Y3.1 Y32 Y33

Y51 o145

Y52 270 -014

Y53 -421 401 -019

Y41 372 -400 084 -062

Y42 200 -572 138 597 119

Y43 -255 -977 -450 -081 481  -035

Y31 1401 1268 2,074 900 -345 156 167

Y32 112 -745 286 120 119 -021 430,009

Y33 -717 -1250 -266 -110 096 -778 -226 533 056
Y21 -023  -484 -1374 -076 -666 422 320 681 -1,308
Y22 -083 033 460 051 347 -477 387 136 313
Y23 019 -574 261 335 013 775 -1.066 -1,021  -740
YIl  -115 1820 1647 841 -1179 296 1965 -1,061 841
Yi2 1062 996 1394 182 581 -200 1.641 380 1,052
Y13 -560 1321 183 358 -1300  -735 1958 -1,061 -242
X33 809 520 971 L160 127 -515 1923  -399 2,206
X32 425 -142 618 085 -780 1545  .504  -438 321
X3.1 1,155 448 1470 547 844 976 1468 831 1714
X23 1986 -302 1467 1311 905 769 684 2396 2233
X22 539 1,108 -424 584 586 1290 683 1304 1,777
X2.1 -420 -493  -018 132 -024 -131 837 129 434
X13 889 -741 948 647 075 -1213 2001 -517 1200
X12 200 575 952 2388 -685 -338 1870 -540 1,106
X1.1 567 -242  -165 1,863 -1,120 -556 1705 406 1,946

Gambar 6. Standarized Residual Covariance

E. Persamaan Simultan

Y2.1
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-.146
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230
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Persamaan simultan dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan hubungan kausalitas antarvariabel yang terdapat

dalam model penelitian. Persamaan tersebut menggambarkan:

a.

Persamaan Model 1

Y: = f(Xun)

Y. = f(Xl) + f(XQ) + f(Xg)

Y: = 0,729X: + 0,075X2 + 0,082X3

Persamaan Model 2

Y2 = B(Y1)

Y- =0,833(Y1)

Y- = 0,833(0,729X; + 0,075X: + 0,082X3)
Y2 = 0,607X; + 0,062X: + 0,068X3

Persamaan Model 3

Y3 = (Y2)

Y; = 0,820(0,607X; + 0,062X> + 0,068X3)
Y3 = 0,497X: + 0,050X> + 0,055X3

Persamaan Model 4

Y4 = B(Ys)

Y, = 0,814(0,497X: + 0,050X: + 0,055X3)
Y4 = 0,404X1 + 0,040X2 + 0,044X3

Persamaan Model 5

Y5 = B(Ys)

Y;5 = 0,802(0,404X: + 0,040X2 + 0,044X3)
Y5 = 0,324X: + 0,032X> + 0,035X3

F. Uji Hipotesis

Prosedur pengujian hipotesis pada studi ini dilakukan melalui komparasi antara nilai probabilitas (P-value) dengan
ambang batas signfikansi yakni sebesar 0,05. Di samping itu, analisis ini juga mengevaluasi besaran koefisien regresi
yang diperoleh dari estimasi regression weight. Secara teknisnya, apabila nilai p-value pada tabel regression weight
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berada di bawah standar signifikansi 0,05, maka hipotesis nol(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) dinyatakan
diterima, sebaliknya jika hasil menunjukkan nilai probabilitas yang melampaui 0,05, maka H: tidak dapat diterima
sehingga Ho tetap dipertahankan [17].

Hipotesis ke-1

Hasil pengujian hipotesis mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan dari harga terhadap kepercayaan
pelanggan. Temuan ini didasarkan pada perolehan C.R sebesar 3,222, yang secara signifikan lebih besar dari nilai t-
tabel yaitu 1,711 (t-hitung > t-tabel). Makan keputusan pengujian adalah menerima (H,) serta menolak (Ho).

Hipotesis ke-2

Hasil pengujian hipotesis mengonfirmasi adanya pengaruh positif namun tidak signifikan dari kualitas produk
terhadap kepercayaan pelanggan. Temuan ini didasarkan pada perolehan C.R sebesar 0,633, yang secara signifikan
lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,711 (t-hitung > t-tabel). Makan keputusan pengujian adalah menerima (Ho) serta
menolak (Hy).

Hipotesis ke-3

Hasil pengujian hipotesis mengonfirmasi adanya pengaruh positif namun tidak signifikan dari citra merek terhadap
kepercayaan pelanggan. Temuan ini didasarkan pada perolehan C.R sebesar 0,464, yang secara signifikan lebih besar
dari nilai t-tabel yaitu 1,711 (t-hitung > t-tabel). Makan keputusan pengujian adalah menerima (Ho) serta menolak (Hi).

Hipotesis ke-4

Hasil pengujian hipotesis mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan dari kepercayaan pelanggan terhadap
minat beli. Temuan ini didasarkan pada perolehan C.R sebesar 4,718, yang secara signifikan lebih besar dari nilai t-
tabel yaitu 1,711 (t-hitung > t-tabel). Makan keputusan pengujian adalah menerima (H,) serta menolak (Ho).

Hipotesis ke-5

Hasil pengujian hipotesis mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan dari minat beli terhadap keputusan
pembelian. Temuan ini didasarkan pada perolehan C.R sebesar 4,886, yang secara signifikan lebih besar dari nilai t-
tabel yaitu 1,711 (t-hitung > t-tabel). Makan keputusan pengujian adalah menerima (H,) serta menolak (Ho).

Hipotesis ke-6

Hasil pengujian hipotesis mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan dari keputusan pembelian terhadap
pembelian ulang. Temuan ini didasarkan pada perolehan C.R sebesar 5,931, yang secara signifikan lebih besar dari nilai
t-tabel yaitu 1,711 (t-hitung > t-tabel). Makan keputusan pengujian adalah menerima (H;) serta menolak (Ho).

Hipotesis ke-7

Hasil pengujian hipotesis mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan dari pembelian ulang terhadap
loyalitas pelanggan. Temuan ini didasarkan pada perolehan C.R sebesar 4,922, yang secara signifikan lebih besar dari
nilai t-tabel yaitu 1,711 (t-hitung > t-tabel). Makan keputusan pengujian adalah menerima (H:) serta menolak (Ho).

Untuk lebih singkatnya uji hipotesis sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Rekap Hasil Pengujian Hipotesis

HIPOTESIS HASIL
Hipotesis Ke-1
Harga — Kepercayaan Pelanggan
Hipotesis Ke-2
Kualitas Produk — Kepercayaan Pelanggan
Hipotesis Ke-3
Citra Merek — Kepercayaan Pelanggan
Hipotesis Ke-4
Kepercayaan Pelanggan — Minat Beli
Hipotesis Ke-5
Minat Beli —» Keputusan Pembelian
Hipotesis Ke-6
Keputusan Pembelian — Pembelian Ulang
Hipotesis Ke-7
Pembelian Ulang — Loyalitas Pelanggan

H, diterima, Ho ditolak
H: ditolak, Ho diterima
H. ditolak, Ho diterima
H, diterima, Ho ditolak
H, diterima, Ho ditolak
H, diterima, Ho ditolak

H, diterima, Ho ditolak
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, harga berpengaruh positif dansignifikan terhadap kepercayaan pelanggan minyak goreng
Sania. Sementara itu, kualitas produk dan citra merek berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kepercayaan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen cenderung telah menganggap kualitas produk yang
ditawarkan sudah sesuai dengan standar yang diharapkan, demikian pula dengan citra merek yang dinilai sudah cukup
baik, sehingga keduanya tidak lagi menjadi faktor utama dalam meningkatkan kepercayaan pelanggan. Selanjutnya,
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Minat beli juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian, yang kemudian berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian ulang.
Pembelian ulang berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Selain itu, persamaan simultan yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa loyalitas pelanggan dipengaruhi oleh harga, kualitas produk, dan
citra merek dengan persamaan Y5 = 0,324X: + 0,032X> + 0,035X3
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